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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR MOBILISASI DINI

PADA PASIEN POST OPERASI

Pengertian Mobilisasi dini merupakan kemampuan seseorang untuk
bergerak bebas dari satu posisi ke posisi lain dan
melakukan aktivitas.

Tujuan Tujuan mobilisasi dini untuk memperkuat otot, dan
mencegah nyeri yang berkaitan dengan kekakuan serta
Imobilisasi

Ruang Lingkup 1. Standar Operasional Prosedur (SOP) ini
mencakup proses persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi tindakan menurunkan skala nyeri pada
pasien post operasi yang digunakan dilingkungan
pembelajaran di laboratorium keperawatan
maupun lahan praktik.

2. SOP ini mengatur tentang prosedur tindakan
mobilisasi dini pada pasien post operasi.

PersiapanAlat dan
Bahan

1. Standar Operasional Prosedur (SOP) mobilisasi
dini pada pasien post operasi

Waktu ± 15 menit
Persiapan Pasien 1. Pastikan pasien dalam kondisi composmentis

2. Pastikan lingkungan dalam kondisi yang aman
3. Berikan pasien posisi yang nyaman
4. Jaga privasi pasien

Prosedur
Pelaksanaan

Fase Orientasi :

1. Cuci tangan dan gunakan sarung tangan bila perlu
2. Beri salam
3. Perkenalkan nama peneliti
4. Jelaskan kegiatan yang akan dilakukan, prosedur,

tujuan dari mobilisasi dini
5. Lakukan kontrak waktu dengan pasien



Fase Kerja :
Kelompok Perlakuan :

1. Kaji intensitas nyeri pasien sebelum diberikan
intervensi dengan menggunakan skala nyeri NRS

2. Langkah pada hari pertama setelah pasien
pindah ruangan bisa melakukan latihan gerak
pada ekstremitas dengan posisi 30◦.

- Mulai dengan menggerakan lengan atas dengan
cara menaikkan lengan kearah atas kepala,
kemudian kembali ke posisi awal. Ulangi hingga
3 kali pada kedua lengan.

- Menggerakan tungkai kaki, ditekuk dan
diluruskan. Ulangi hingga 3 kali., begitu pula
pada tungkai kaki sebelahnya.

- Menggerakkan tungkai kaki kearah samping
kemudian mengembalikan ke posisi semula.
Ulangi selama 3 kali, begitu pula pada tungkai
kaki sebelahnya.

- Pasien dianjurkan untuk belajar duduk dengan
sandaran dengan posisi 90◦

- Pasien diajarkan untuk latihan berjalan secara
perlahan jika kondisi pasien memungkinkan.

Kelompok Kontrol :
1. Berikan intervensi mobilisasi dini setelah

prosedur penelitian selesai dilakukan untuk
menghindari munculnya isu etik berupa
ketidakadilan perlakuan.

Fase Terminasi :

1. Evaluasi respon pasien
2. Kaji skala nyeri pasien setelah diberikan

intervensi, tulis hasil pada lembar observasi
3. Berikan re-inforcement positif
4. Akhiri pertemuan dengan mengucapkan salam
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LEMBAR OBSERVASI

Gerakan Mobilisasi Dini Pada 24 Jam Pertama Setelah Operasi

No. Gerakan Mobilisasi Dilakukan Tidak
Dilakukan

1 Menggerakan lengan tangan dengan cara
menaikkan lengan kearah atas kepala,
kemudian kembali ke posisi awal.
Ulangi hingga 3 kali pada kedua lengan.

2 Menggerakan tungkai kaki, ditekuk dan
diluruskan. Ulangi hingga 3 kali., begitu
pula pada tungkai kaki sebelahnya.

3 Menggerakkan tungkai kaki kearah
samping kemudian mengembalikan ke
posisi semula. Ulangi selama 3 kali,
begitu pula pada tungkai kaki
sebelahnya.

4 Pasien dianjurkan untuk belajar duduk
dengan sandaran dengan posisi 90◦

5 Pasien diajarkan untuk latihan berjalan
secara perlahan jika kondisi pasien
memungkinkan.
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